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LAMPIRAN 1 

TANAMAN DAUN BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi Linn.) 

 

 

 

Gambar 2.1 Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar 2.2 Hasil determinasi tumbuhan belimbing wuluh 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN BELIMBING WULUH 

 (Averrhoa bilimbi Linn.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.1 Bagan pembuatan ekstrak etanol 96% daun belimbing wuluh 

 

 

 

- Dimaserasi dengan 1 L Etanol 96% 

selama 1 x 24 jam 

- Disaring 

Filtrat I 

 

Residu I 

 

- Diuapkan (vakum) 

Ekstrak kental beras 

ketan hitam 

- Ditambahkan 500 mL Etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1 x 24 jam 

- Disaring 

Residu II 

 

Filtrat II 

 

% Rendemen = 
Berat ekstrak

Berat sampel kering
 x 100% 

- Dihitung % rendemen 

Residu III 

 

Filtrat III 

 

Simplisia 250 gr 
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LAMPIRAN 4 

EVALUASI BASIS  

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Pembuatan basis dengan berbagai konsentrasi gliserin 

Keterangan : F1= larutan  yang mengandung Gliserin 2% ; F2= larutan  yang 

mengandung Gliserin 4% ; F3=larutan  yang mengandung Gliserin 

6%; F4= larutan  yang mengandung Gliserin 8% 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.1 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Larutan Berbagai Konsentrasi Gliserin 

Formula Pengamatan 
Hasil pengamatan pada hari ke- 

H-1 H-7 H-14 H-21 H-28 

F1 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau P P P P P 

Warna TB TB TB TB TB 

F2 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau P P P P P 

Warna TB TB TB TB TB 

F3 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau P P P P P 

Warna TB TB TB TB TB 

F4 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau P P P P P 

Warna TB TB TB TB TB 

 

Keterngan : F1= larutan  yang mengandung Gliserin 2% ; F2= larutan  yang 

mengandung Gliserin 4% ; F3=larutan  yang mengandung Gliserin 

6%; F4= larutan  yang mengandung Gliserin 8%; PM = pedas,manis ; 

P=pappermint;TB= tidak berwarna 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.2 

Hasil Pengukuran pH Basis Larutan dengan Berbagai Konsentrasi Gliserin 

Formula 
Pengukuran pH sediaan larutan pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 6 6 6 6 6 

F2 6 6 6 6 6 

F3 7 6 6 5 5 

F4 6 6 6 6 6 

 

  

Gambar 5.2 Kurva hasil pengukuran pH basis 

Keterangan : F1= larutan  yang mengandung Gliserin 2% ; F2= larutan  yang 

mengandung Gliserin 4% ; F3=larutan  yang mengandung Gliserin 

6%; F4= larutan  yang mengandung Gliserin 8% 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.3 

Hasil Pengukuran Volume Terpindahkan Basis Larutan denganBerbagai 

Konsentrasi Gliserin 

 

Formula 

Pengukuran volume terpindahkan (mL)sediaan 

larutan pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 120 119 119 119 120 

F2 120 119 119 119 119 

F3 120 119 119 119 120 

F4 120 119 119 119 120 

 

 

Gambar 5.3 Kurva hasil pengukuran volume terpindahkanbasis 

Keterangan : F1= larutan  yang mengandung Gliserin 2% ; F2= larutan  yang 

mengandung Gliserin 4% ; F3=larutan  yang mengandung Gliserin 

6%; F4= larutan  yang mengandung Gliserin 8% 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.4 

Hasil Pengukuran Bobot Jenis Basis Larutan dengan Berbagai Konsentrasi 

Gliserin 

Formula 

Pengukuran bobot jenis (gram) sediaan larutan 

pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 0,985 0,985 0,985 0,985 0,985 

F2 0,978 0,978 0,978 0,978 0,978 

F3 1 1 1 1 1 

F4 0,97 0,97 0,97 0,97 0,97 

 

  

Gambar 5.4 Kurva hasil pengukuran bobot jenis basis 

Keterangan : F1= larutan  yang mengandung Gliserin 2% ; F2= larutan  yang 

mengandung Gliserin 4% ; F3=larutan  yang mengandung Gliserin 

6%; F4= larutan  yang mengandung Gliserin 8% 
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LAMPIRAN 4 

 (LANJUTAN) 

Tabel 5.5 

Hasil Pengukuran Viskositas Basis Larutan dengan Berbagai Konsentrasi 

Gliserin 

Formula 

Pengukuran viskositas (cps)sediaan larutan pada hari 

ke- 

1 7 14 21 28 

F1 4 4 4 4 4 

F2 4 4 4 4 4 

F3 8 8 8 8 8 

F4 12 12 12 12 12 

 

  

Gambar 5.5 Kurva hasil pengukuran viskositas basis 

Keterangan : F1= larutan  yang mengandung Gliserin 2% ; F2= larutan  yang 

mengandung Gliserin 4% ; F3=larutan  yang mengandung Gliserin 

6%; F4= larutan  yang mengandung Gliserin 8% 
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LAMPIRAN 5 

FORMULA LARUTAN BERBAGAI KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL 

DAUN BELIMBING WULUH 

 

Gambar 5.6Sediaan larutan dengan berbagai konsentrasi ekstrak etanol  daun 

belimbing wuluh 

Keterangan: F0 = Formula larutan tanpa penambahan ekstrak, 

  F1 =Formula larutan dengan penambahan ekstrak 5%, 

  F2 = Formula larutan dengan penambahan ekstrak 6% 

  F3 = Formula larutan dengan penambahan ekstrak 7%, 

 F4 = Formula larutan dengan penambahan ekstrak 8%, 
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LAMPIRAN 5 

 (LANJUTAN) 

Tabel 5.6 

Pengamatan Organoleptik Sediaan Larutan Antiseptik Berbagai Konsentrasi 

Ekstrak Etanol Daun belimbing Wuluh 

Formula Pengamatan 
Hasil pengamatan pada hari ke- 

H-1 H-7 H-14 H-21 H-28 

F0 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau P P P P P 

Warna TB TB TB TB TB 

F1 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau EP EP EP EP EP 

Warna H H H H H 

F2 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau EP EP EP EP EP 

Warna HP HP HP HP HP 

F3 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau EP EP E E E 

Warna HP HP HP HP HP 

F4 

Rasa PM PM PM PM PM 

Bau EP EP E E E 

Warna HP HP HP HP HP 
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LAMPIRAN 5 

 (LANJUTAN) 

Tabel 5.7 

Hasil Pengukuran pH Formula Larutan yang Mengandung Ekstrak Etanol 

Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) 

 

Formula 
Pengukuran pH sediaan larutan pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 6 6 6 6 6 

F1 6 6 6 6 6 

F2 6 6 6 6 6 

F3 7 6 5 5 5 

F4 6 6 6 6 6 

 

 

Gambar 5.7 Kurva hasil pengukuran pH formula larutan yang mengandung 

ekstrak etanol daun belimbing wuluh  
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.8 

 

Hasil Pengukuran Volume Terpindahkan Formula Larutan  Yang  

Mengandung Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) 

 

Formula 

Pengukuran volume terpindahkan 

(mL)sediaan larutan pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 120 120 120 120 120 

F1 120 120 120 119 118 

F2 120 120 120 120 120 

F3 120 120 120 119 119 

F4 120 120 120 119 119 

 

  

Gambar 5.8 Kurva hasil pengukuran volume terpindahkan formula larutan 

 yang mengandung ekstrak etanol daun belimbing wuluh 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.9 

Hasil Pengukuran Bobot Jenis Formula Larutan yang Mengandung Ekstrak 

Etanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) 

Formula 

Pengukuran bobot jenis (gram) sediaan 

larutan pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 0,969 0,969 0,969 0,969 0,969 

F1 0,949 0,949 0,949 0,949 0,949 

F2 0,951 0,951 0,951 0,951 0,951 

F3 0,956 0,956 0,956 0,956 0,956 

F4 0,958 0,958 0,958 0,958 0,958 

 

  

 Gambar 5.9 Kurva hasil pengukuran bobot jenis formula larutan yang 

  mengandung ekstrak etanol daun belimbing wuluh  
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.10 

Hasil Pengukuran viskositas Formula Larutan yang MengandungEkstrak 

Etanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) 

Formula 

Pengukuran viskositas (cps)sediaan larutan 

pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 24 24 24 24 24 

F1 28 17 56 56 56 

F2 32 32 32 32 32 

F3 56 44 44 44 44 

F4 124 24 36 32 32 

 

  

Gambar 5.10 Kurvahasil pengukuran viskositas formula larutan yang  

 mengandung ekstrak etanol daun belimbing wuluh 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.11 

Hasil Kesukaan Formula Mouthwash 

Panelis  F1 F2 F3 F4 

1 2 1 2 3 

2 2 1 3 3 

3 2 1 3 3 

4 1 1 3 3 

5 2 1 2 3 

6 3 1 2 3 

7 2 1 2 2 

8 2 1 2 2 

9 1 1 2 2 

10 1 1 3 3 

11 1 1 1 2 

12 1 2 3 3 

13 1 2 3 3 

14 1 2 3 3 

15 1 1 3 3 
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Panelis  F1 F2 F3 F4 

16 1 1 3 2 

17 1 1 3 2 

18 2 1 1 3 

19 2 2 3 2 

20 2 2 3 3 
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LAMPIRAN 6 

UJI PENDAHULUAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 

DAUN BILIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi Linn.) 

 

Gambar 5.11Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh 

Tabel 5.12 

Diameter Hambat Ekstak Etanol Daun Belimbing Wuluh  Terhadap Bekteri 

Streptococcus mutans. 

Konsentrasi 

Ekstrak % 

Diameter 

Hambat(mm) 

10 12.50 

15 14.00 

20 13.01 

25 15.00 

30 15.00 
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LAMPIRAN6 

(Lanjutan) 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

 

Gambar 5.12Pengujian aktivitas antibakteri sediaan larutan ekstrak etanol 

daun belimbing wuluh(Averrhoa bilimbi Linn.) pada hari ke 28. 

 

Tabel 5.13  

 

 Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Larutan Ekstrak Etanol Daun 

Belimbing Wuluh(Averrhoa bilimbi Linn.) 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Diameter 

Hambat(mm) 

F0 0 

F1 34.80 

F2 37.10 

F3 37.10 

F4 31.65 

Pembanding 36.70 
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